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Abstrak 

ASD (Autism Spectrum Disorder) Merupakan kelainan sistem saraf yang dalam 

penanganannya diperlukan terapi secara berkala dan intensif agar penderitanya dapat 

menjalankan kehidupan seperti orang sehat umumnya, Faktor 

bangunan/lingkungan/tempat yang digunakan akan sangat mempengaruhi dalam progress 

terapi pasien. Yang sangat disayangkan sering terlewat dibanding faktor manusia dan alat, 

hingga mengabaikan standar PERMENKES RI yang seharusnya sudah menjadi 

keharusan. Dengan tempat terapi yang mengedepankan cara sensory motoric diharapkan 

desainer dapat membuat desain yang ASD-friendly dan mematuhi syarat syarat negara, 

sehingga membantu pasien dalam penyembuhannya. 

 

Kata kunci: Perancangan Interior, Autisme, Desain sensorik. 

 

 

Abstract 

ASD (Autism Spectrum Disorder) is a nervous system disorder where treatment requires 

regular and intensive therapy so that the sufferer can live a life like a healthy person in 

general. The building/environment/place factors used will highly affect the progress of 

patient therapy. Unfortunately that point is often overlooked when compared to the 

human factor and its tools, and ignoring the standards of the Indonesian Ministry of 

Health which should be done. With the existence of a therapy centre that emphasizes 

motoric sensory methods, it's hoped that the designers can make ASD-friendly designs 

according to the country rules so it can help the patient's recovery. 

 

Keywords: Interior Design, Autism, Sensory Design. 

 

 

I. Pendahuluan 

Desain universal adalah konsep merancang produk dan lingkungan yang 

dibangun estetis dan dapat digunakan sebanyak mungkin oleh semua orang 
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tanpa memandang usia, kemampuan atau status kehidupan, Desain interior 

sebagai profesi yang bertanggung jawab untuk menciptakan lingkungan yang 

dapat mengakomodasi kebutuhan semua jenis penggunanya, termasuk 

masyarakat berkebutuhan khusus.ASD (Autism Spectrum Disorder) 

termasuk dalam bagian masyarakat berkebutuhan khusus dikarnakan 

penderita menjalani kehidupan berbeda dibanding manusia sehat umumnya. 

Dengan peningkatan ASD secara global, termasuk di Indonesia mengalami 

peningkatan. Menurut data Center for Desease Control and Prevention (CDC, 

2018) bahwa prevalensi dari 1 per 150 populasi pada tahun 2000 meningkat 

hingga 1 per 59 pada tahun 2014. Merujuk pada data prevalensi tersebut, 

Indonesia yang memiliki jumlah penduduk sebesar 237,5 juta dengan laju 

pertumbuhan penduduk 1,14% diperkirakan memiliki angka penderita ASD 

sebanyak 4 juta orang. 

 Meskipun ada populasi besar individu dengan autisme yang menghadapi 

perubahan persepsi lingkungan mereka, autisme saat ini tidak menjadi bagian 

dari standar desain universal. Perilaku autis merupakan akibat dari persepsi 

sensorik yang tidak efektif, memiliki korelasi langsung dengan lingkungan 

interior. Teori Desain Sensorik berkaitan dengan merancang lingkungan yang 

mudah dimanipulasi. Untuk beradaptasi dengan kebutuhan sensorik yang 

berbeda dari individu autis. Teori ini menguraikan tujuh prinsip yang 

mengakomodasi dan pertimbangkan tantangan umum yang dihadapi 

pengguna autis secara teratur. Termasuk akustik, pengurutan spasial, ruang 

pelarian, kompartementalisasi4, zona transisi, zonasi sensorik, dan keamanan. 

Perbedaan gender ini juga mempengaruhi bagaimana individu penderita ASD 

merespon pada bentuk,cahaya,warna,tekstur dan suara. 

Desain yang baik seharusnya memiliki empati bagi penggunannya dan 

dilain sisi negara sudah mengatur bagaimana standar ruang tempat terapi bagi 

institusi yang mau membuat tempat tersebut, sayangnya hal ini sering 

diabaikan dan bahkan terlupakan. Seperti halnya Bandung Sensory Motor 

School yang merupakan instansi swasta yang menjual jasa terapi berbasis 

sesorik motorik yang sayangnya mengabaikan standar yang sudah di 

tetapkan. Yang padahal instansi ini cukup ternama dikalangan komunitas 

ASD di area Bandung sebagai instansi yang cukup kompeten menangani 

pasien. 

 

II. Metode Desain/Perancangan 

 
4 Kompartementalisasi adalah mekanisme pertahanan psikologis di bawah alam sadar untuk 

menghindari disonansi kognitif atau ketidaknyamanan dan kecemasan pikiran saat kepercayaan 

saling bertentangan. 

 



Proses yang digunakan untuk mencapai hasil desain akhir  yang 

diinginkan adalah proses Rosemary Kilmer dalam bukunya Interior Design. 

Proses dimulai dengan analisis dan kemudian dilanjutkan dengan sintesis  

garis besar. Lalu analytics dam Commit State Collect Analyze. 

 

 

a. Commit adalah berkomitmen dengan proyek  

b. Collect adalah mengempulkan data fisik maupun non fisik dari lapangan maupun 

data yang ada di jurnal,internet,buku sebagai panduan 

c. Analyze adalah menganalisis data yang dikumpulkan 

d. Ideate adalah membuat skematik/diagram dari data yang sudah di analisis  

e. Choose adalah melakukan pemilihan ide  

f. Implement adalah mengimplementasikan ide dan data menjadi bentuk visual 

g. Evaluate adalah mengevaluasi hasil implementasi untuk mengetahui kekurangan 

yang terlewat setelah proses sebelumnya dilakukan 

Gambar  1  desain proses dengan 

tambahan feedback didalamnya.  

(Sumber; Designing Interiors, Rosemary 

Kilmer, 1992) 



 

III. Pembahasan dan Hasil Perancangan 

 

A. Pengumpulan Data dan Analisis 

Gambar  2 Breakdown Permasalahan desain 

(Sumber data pribadi, 2021)



Perancangan interior Tempat Terapi sensory motoric school bandung 

dimulai dari Lingkup lobby, tempat terapi, ruang staff hingga ruang psikolog. 

Data yang dikumpulkan berupa data fisik dan non-fisik. Proses pengumpulan 

data didapatkan langsung dari staf Tempat Terapi sensory motoric school 

bandung Wawancara merupakan metode yang sesuai untuk mengumpulkan 

brief dari proyek ini. Didapatkan banyak kritearia pembuatan desain yang 

berdasar tidak hanya dari UU PERMENKES RI, 10 jurnal tetapi juga 

psikolog anak DR. Indria Laksmi Gamayanti. Maka dibuatlah tabel sebagai 

bentuk analisis sebagai berikut :  



  



  



  



 

B. Ideasi dan Pemilihan Skematik Desain 

Dengan Pertimbangan Data berikut maka dibuatlah ideasi awal sebagai 

panduan desain yang akan dibuat nantinya.Kemudian dilakukan pemilihan 

gaya tema “Minimalist Zen” kemudian dipilih mewakili kata kunci 

ketenangan, minim halangan berlebih, less is more, kenyamanan dalam 

kesederhanaan, etc. Yang memang dicari dalam perancangan Tempat Terapi 

Sensory Motoric School, Bandung. Zen adalah pendekatan praktik Buddhis. 

Ini sering disebut sebagai 'ajaran' atau 'konsep', meskipun praktiknya adalah 

pusatnya. Yang dilakukan sebagai praktisi Zen adalah memupuk sikap mental 

yang damai, jernih, murni, terbuka lebar dalam kehidupan dan pekerjaan  

sehari-hari. 



Setelah dibuat ideasi maka dilakukan pembuatan skematik desain sebagai 

visualisasi ideasi yang berdasarkan data yang sudah diambil. Skematik terdiri 

dari alternatif desain furniture, desain elemen ruang, dan mood board. 

Dimulai dengan mood board sebagai berikut :  

 

Gambar  3 Ideasi Desain (Sumber : Dokumen pribadi, 2021) 

Gambar  4  Moodboard  (Sumber : data pribadi) 



Setelah mood board di setujui maka dibuat desain detail khusus pada 

perancangan yang mewakili estetika dan ke khas an desain penulis pada 

perancangan Sensory Motoric School Bandung. Dimulai dari furniture :  

Gambar  5  Moodboard Ruangan (Sumber : Data Pribadi, 2021) 

Gambar  6  Desain Furniture Custom (Sumber : Data Pribadi, 2021) 



Lalu membuat detail elemen desain yang ada di dalam rancangan, maka 

dibuat desain dinding yang terbuat dari kayu bertekstur yang digunakan 

sebagai soundproofing ruangan Menggunakan bentuk terinspirasi dari lukisan 

khas Asia Timur yang biasanya menggambarkan ketenangan bentuk 

landscape alam. Maka dibuat bentuk yang menyerupai pegunungan dan bulan 

ditengahnya yang terinspirasi dari Moon Gate yang ada pada kultur China. 

C. Pengimplementasian Desain / Hasil Desain 

Dengan dilakukan nya persetujuan ide desain dan desain awal 

terpilih, maka dibuat lah desain menggunakan aplikasi 3D dan gambar 

sketsa 2D sebagai media pemvisualisasian ide dan data di proses 

sebelumnya. Demikian hasil desain yang telah di setujui : 

 

Gambar  7  Elemen Desain Custom (Sumber : Data Pribadi, 2021) 

Gambar  8 3D Render taman (Sumber : Data Pribadi, 2021) 



 

  

Gambar  9 3D Render (Sumber : Data Pribadi, 2021) 

Gambar  10 3D Render (Sumber : Data Pribadi, 2021) 

Gambar  11 3D Render (Sumber : Data Pribadi, 2021) 



 

Gambar  12 3D Render (Sumber : Data Pribadi, 2021) 

Gambar  13 3D Render (Sumber : Data Pribadi, 2021) 

Gambar  14 Gambar Tangan Prespektif 2D  

 (Sumber : Data Pribadi, 2021) 



IV. Kesimpulan 

Desain Interior Menjadi sarana menjembatani kebutuhan pengguna 

ruang dengan keinginan yang dicapai oleh pengguna ruang, dalam kasus 

perancangan Sensory Motoric School Bandung hal yang ingin dicapai oleh 

pengguna ialah peyembuhan maksimal pasien terapi di Sensory Motoric 

School Bandung. Dengan kebutuhan yang spesifik bagi anak ASD. Dengan 

adanya batasan dan kriteria desain yang dipegang UU PERMENKES RI dan 

jurnal serta wawancara psikolog klinis khusus anak maka diharapkan desain 

yang dihasilkan memenuhi standard kebutuhan anak ASD secara maksimal. 

Dengan Menggunakan Gaya Tema “Minimalist Zen” yang 

mengedepankan ketenangan, dengan menampilkan dekoratif yang relatinf 

simple dan menampilkan fullfilness dari kesederhanaan. Pemilihan gaya 

minimalist juga dipilih dikarnakan menunjang tema Zen yang ingin 

ditampilkan. Esensi minimalis diwujudkan dalam konsep utamanya, yang 

dapat disimpulkan dalam tiga cara: bentuk, fungsi, dan material. Ini fitur 

desain yang sangat minimal yang menempatkan fungsi di garis depan. 

Akibatnya, desain tidak lagi semata-mata untuk tujuan estetika. Dengan 

penggunaan gaya dan tema sebagai berikut diharapkan memenuhi nilai estetis 

tanpa menghilangkan keamanan dan kenyaman sebagai fokus utama dari 

Desain yang Berempati dengan penggunanya.  
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